BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Tari merupakan pertunjukan sesaat yang proses pencapaiannya melalui
proses panjang, dari awal ide penciptaan, proses eksplorasi dan improvisasi di
studio, proses komposisi hingga tahap evaluasi. Perjalanan proses kreativitas
dalam proses pembuatan karya tari Aku Papua merupakan kerja yang sangat
menyenangkan dan memberikan kepuasan tersendiri bagi penata tari. Ungkapan
syukur yang sangat dalam karena benih yang ditabur lewat proses panjang ini
dapat dituai sesuai dengan harga yang dibayar. Sambutan hangat dan tulus dari
berbagai kalangan mengukur kesuksesan garapan ini. Elemen pendukung
pertunjukan mempunyai peranan penting untuk melengkapi keutuhan suksesnya
karya ini.

Proses penciptaan karya ini dilandasi pengalaman kehidupan langsung
penata sebagai putra daerah Papua. Pengalaman mendengar, melihat, merasakan
mengamati, dan menikmati hal-hal yang terjadi di Papua, merupakan bahan
tabungan untuk berkesenian dalam menyikapi peristiwa kehidupan manusia
Papua.

Penata mendengar berbagai cerita orang tua tentang mitologi asal mula
nenek moyang, terbentuknya pulau Papua, sejarah tentang marga, hingga
persoalan masyarakat papua yang melakukan pemberontakan atas hak-hak
kehidupannya. Penata melihat dan mengamati aktivitas kehidupan masyarakat

Papua dari berbagai suku yang ada di pulau Papua dan di luar pulau Papua. Penata
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secara langsung merasakan dan menikmati kehidupan masyarakat daerah pesisir
dan masyarakat yang tinggal di daerah gunung. Sayangnya pengalaman kehidupan
langsung di daerah pedalaman tidak dialami secara langsung oleh penata, hanya
hidup berdampingan dengan masyarakat pedalaman yang sudah tinggal di daerah
perkotaan. Referensi dan berita dari berbagai media juga diikuti dan dicermati
sebagai perbandingan.

Dasar investasi pengalaman yang dibumbui dengan faktor pendidikan,
menciptakan kegelisahan pemikiran untuk dikritisi dan diungkapkan. Lahirlah
pertunjukan karya tari Aku Papua yang menggambarkan fenomena sosial manusia
Papua dalam kehidupannya. Esensi elemen tradisi sebagai dasar budaya dan
pegangan hidup dalam menyikapi elemen modern yang terus masuk ke dalam
kehidupan masyarakat ini.

Karya tari Aku Papua menggambarkan empat bagian penting yang
menjadi fokus penggarapan. Keempat hal tersebut adalah: semangat kesatuan dan
kebersamaan, eksplorasi bentuk patung mbis, eksplorasi fungsi noken, kolaborasi
unsur tradisi Papua dengan elemen modern dengan sentuhan etnik Jawa.

Proses eksperimen kreatif dalam menciptakan karya tari Aku Papua
menghasilkan tiga hal penting sebagai pembaharuan yang ditemukan. Penemuan
pertama dalam proses kreatif ini adalah transformasi bentuk dari bentuk seni rupa
(patung) menjadi bentuk seni pertunjukan (tari). Patung mbis yang asli adalah
berﬁpa ukiran kayu benda mati, namun dalam garapan ini patung mbis dapat
bergerak dan menari karena diperankan oleh penari yang membentuk komposisi

dan desain yang unik dan indah. Penemuan kedua dari eksplorasi noken, biasanya
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dalam kehidupan sehari-hari noken digunakan sebagai tas untuk mewadahi beban.
Dalam konsep garapan tari Aku Papua, fungsi noken berkembang menjadi
properti tari dan kostum yang dimainkan penari. Penemuan terakhir adalah
kemasan pertunjukan yang mencampurkan simbol etnik tradisi Papua sebagai
dasar yang dominan, dicampur atau dikolaborasi dengan etnik dari elemen budaya
lain (dalam hal ini etnik Jawa dan elemen modern).

Karya tari Aku Papua juga memiliki beberapa kekurangan, antara lain
dalam pemilihan penari yang tepat (penari memiliki sifat yang inisiatif ketika
menanggapi permasalahan dalam berproses). Tidak semua penari dalam garapan
ini mampu menjiwai konsep gerak yang diperankan, karena latar belakang
personal setiap penari yang berbeda. Kekurangan yang kedua adalah penguasaan
ketrampilan pemusik dalam memainkan instrumen musik masih kurang, sehingga
beberapa kali terjadi kesalahan dalam memainkan instrumen musik. Kekurangan
yang terakhir terdapat pada pengaturan strategi yang tepat dalam mengatur
manajemen waktu, biaya, tenaga, dan personal. Proses berkesenian dengan waktu
singkat dan jumlah pendukung yang banyak (sekitar 20-30 orang), membutuhkan
kategori individu yang berinisiatif dan bertanggung jawab. Tidak semua
pendukung Aku Papua memiliki karakter seperti kategori ini.

Konsep hidup bersama, bersosialisasi, dan saling mengasihi untuk
menolong sesama manusia adalah hal terpenting yang didapatkan selama proses
garapan ini berlangsung. Gesekan-gesekan antara sesama personal yang

menimbulkan konflik, berbagai kritik dan saran, ide-ide kreatif dan berbagai hal
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yang terjadi dapat terselesaikan karena hubungan komunikasi yang baik antara
pendukung.

Aku Papua adalah suatu pernyataan simbolis kekuatan manusia Papua
untuk mempertahankan budaya, tradisi, dan alam beserta isinya sebagai pegangan
hidup menghadapi kehidupan modern. Kondisi lingkungan saat ini memberikan
alternatif kepada orang Papua memilih kehidupan secara tradisi atau modern.
Kaum Papua yang mempunyai tingkat pendidikan dan intelektual mungkin
mampu mengimbangi arus modernisasi. Bagaimana dengan kondisi masyarakat
yang belum mengenal pendidikan yang layak? Mampukah generasi manusia
Papua yang akan datang mempertahankan kebudayaannya? Apakah akan muncul

kebudayaan yang baru akibat dampak modernisasi?

B. Saran-saran

Karya tari Aku Papua adalah klimaks penciptaan karya dari masa studi di
Program Studi S-1, Jurusan Tari, Fakultas Seni Pertunjukan ISI Yogyakarta
program studi S-1. Karya ini merupakan tanggung jawab Tugas Akhir dan
ungkapan berbagai pengalaman penata selama studi di dunia seni pertunjukan
tingkat akademik. Evaluasi dari penikmat dan pengamat seni baik pada jajaran
akademisi maupun di luar akademik sangat dibutuhkan penata untuk memacu
semangat mahasiswa meningkatkan kemampuan berkarya.

Pengalaman penata selama berproses menciptakan garapan tari Aku Papua
dapat memberikan pelajaran bagi pencipta seni lainnya baik seniman akademisi

maupun seniman non akademisi. Beberapa saran yang bisa dibagikan penata
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adalah, pertama pentingnya seorang seniman untuk lebih selektif memilih
personal yang berperan sebagai pendukung karyanya. Saran kedua menyangkut
efektifitas dan efisiensi dalam manajemen waktu, biaya, dan tenaga, perlu
dirancang dengan strategi yang tepat. Saran yang ketiga merupakan penawaran
karya-karya yang akan diciptakan sekiranya dapat berdampak langsung jika nanti
diaplikasikan ke dalam kehidupan masyarakat luas.

Naskah dalam bentuk tulisan karya tari ini dituangkan sebagai keterangan
tertulis mengenai karya tari. Penata mengucapkan syukur dan terimakasih kepada
berbagai pihak yang telah membantu menyelesaikan keseluruhan karya ini,
melalui masa proses pembelajaran berkesenian yang panjang dan penuh makna.
Semoga hikmah dapat dipetik sebagai pegangan untuk pengalaman proses yang

akan datang.
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